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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PEMAHAMAN 

1. Pengertian Pemahaman 

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para 

ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar.
7
 Benjamin 

S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan sesorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat
8
. Dengan kata lain pemahami dapat 

diartikan mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 

segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sesorang siswa dikatan memahami 

sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih 

rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasanya 

sendiri.  

Hasil belajar pada pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe 

hasil belajar pengetahuan yang sifatnya hafalan. Karena pada tingkat 

pemahaman memerlukan kemampuan untuk menangkap makna atau arti 

dari sebuah konsep. Oleh karena itu diperlukan adanya hubungan antara 

                                                           
7
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), 

hal. 24 
8
 Anas Sudijono (2009), hal.  50 14 
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konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut
9
. Namun, bukan 

berarti pengetahuan tidak perlu ditanyakan, sebab untuk memahami perlu 

terlebih dahulu mengetetahui atau mengenal
10

.  

2. Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman 

Menurut Bloom, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat 

kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dibagi ke dalam tiga 

tingkatan yaitu :
11

 

a. Menerjemahkan (translation) 

Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa 

yang satu ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang 

diperoleh dari konsep tersebut. Dapat juga diartikan dari konsepsi 

abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang 

mempelajarinya. Dengan kata lain, menerjemahkan berarti sanggup 

memahami makna yang terkandung di dalam suatu konsep. Contohnya 

yaitu menerjemahkan dari bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia, 

mengartikan arti Bhineka Tunggal Ika, mengartikan suatu istilah, dan 

lain-lain 

b. Menafsirkan (interpretation) 

                                                           
9
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013) hlm 51 

10
 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani), hlm. 57 

11
 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm  44 
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Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, 

kemampuan ini untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat 

dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

pengetahuan lain yang diperoleh berikutnya. Contohnya: 

menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan 

sebenarnya, serta membedakanyang pokok dan tidak pokok dalam 

pembahasan. 

c. Mengeksplorasi (extrapolation) 

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih 

tinggi karena seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang 

tertulis. Membuat perkiraan tentang konsekuensi atau mempeluas 

presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 

Ketiga tingkatan pemahaman terkadang sulit dibedakan, hal ini 

tergantung dari isi dalam pelajaran yang dipelajari. Dalam proses 

pemahaman, seseorang akan melalui ketiga tingkatan secara berurutan.   

3. Evaluasi Pemahaman 

Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 

membuat siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. Menurut 

Tim Dipdiknas, evaluasi adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa 
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yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi 

informasi yang bermakna dalam mengambil keputusan
12

. Evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. Penilaian 

pada proses menjadi hal yang seharusnya diprioritaskan dari pada hasil, 

maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran ranah-ranah yang terkandung 

dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu :
13

 

a. Ranah Afektif (Affective Domain), berisi prilaku-prilaku yang 

menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, nilai-

nilai, apresepsi, dan cara penyesuaian diri.  

b. Ranah Kognitif (Cognitive Domain), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual yang berhubungan dengan ingatan atau 

pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi serta pengembangan 

keterampilan intelektual. Menurut Taksonomi Bloom penggolongan 

ranah kognitif ada enam tingkatan, yaitu: pengetahuan (knowladge), 

pemahaman (comprehension), aplikasi (pplication), analisis 

(analysis), sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). 

c. Ranah Psikomotor (Psychomotor Domain), berisi prilaku-prilaku yang 

menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, 

mengetik, berenang dan mengoperasikan mesin.  

                                                           
12

 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012) hlm. 4 
13

 Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), hal.201 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

a. Tujuan  

 Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai gagasan sasaran 

yang akan tercapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan 

akan mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru 

sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini tujuan 

yang dimaksud adalah pembuatan Tujuan Intruksional Khusus (TIK) 

yang mengacu pada Tujuan Intruksional Umum (TIU). Tujuan 

instruksional umum mengharapkan peserta didik dapat meningkatkan 

wawasan mengenai diri, tugas, siswa, serta memiliki kompetensi 

profesional yang tercermin melalui penguasaan akademis.
14

 Tujuan 

intruksional (TIK) ini dinilai sangat penting dalam proses belajar 

mengejar, dengan alas an : 
15

 

1) Membatasi tugas dan menghilangkan segala keburukan dan 

kesulitan di dalam pelajaran. 

2) Menjamin dilaksanakannya proses pengukuran dan penilaian 

yang tepat dalam menepatkan kualitas dan efektifitas 

pengalaman belajar siswa. 

3) Dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang optimal 

untuk keberhasilan belajar. 

                                                           
14

 J. J Hasibuan. Proses Belajar Mengajar, (Bandung:: Remaja Rosdakarya, 1995) hal 35 
15

 Ivor K Davies. Pengelolahan belajar , (Surakarta: Pt Rineka Cipta, 1996), Hlm.  96 
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4) Berfungsi sebagai rangkuman pelajaran yang diberikan 

sekaligus pedoman awal dalam belajar. 

b. Guru  

 Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan pada peserta didik disekolah. Guru adalah orang yang 

berpengalaman dalan bidang profesinya. Didalam satu kelas peserta 

didik satu berbeds dengan lainnya, untuk itu setiap individu berbeda 

pula keberhasilan belajarnya.
16

 

Peserta didik  

 Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang 

kesekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya. Merekaa 

memiliki latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi yang 

berbeda pula. Sehingga dalam satu kelas pasti tersdiri dari peserta 

didik yang bervariasi karakteristik dan kepribadiannya. 

c. Kegiatan Pengajaran  

 Kegiatan pengajaran adalah proses interaksi antara guru 

dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran 

ini merujuk pada proses pembelajaran yang diciptakan guru dan 

dipengaruhi olehketerampilan guru dalam mengolah kelas. 

d. Suasana evaluasi 

                                                           
16

 DJamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), hal. 126-129 
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 Keadaan kelas yang aman, tenang, nyaman dan disiplin juga 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada soal ujian 

yang mereka kerjakan. Mempengaruhi bagaimana siswa memahami 

soal berarti mempengaruhi jawaban yang diberikan  siswa. Jika hasil 

belajar siswa tinggi, maka tingkat keberhasilan proses belajar 

mengajar akan tinggi pula. 

e. Cara dan Alat Evaluasi 

 Cara/teknik evaluasi merupakan cara-cara yang digunakan 

dalam menyajikan bahan evaluasi. Misalnya dengan memberikan tes, 

wawancara, pengamatan, dan lain-lain. Sedangkan alat/instrumen 

evaluasi dipilih berdasarkan cara/teknik evaluasi yang telah dipilih, 

contohnya butir soal, pedoman wawancara, pedoman pengamatan, dan 

lain-lain. Dalam penggunaannya guru bisa memilih satu cara dan alat 

evaluasi atau menggunakan lebih dari satu cara dan alat evaluasi. 

 Selain faktor-fakor di atas, terdapat beberapa faktor lain, yaitu: 

1) Faktor internal: jasmaniah, psikologis, pematangan fisik  dan psikis 

2) Faktor eksternal (dari luar diri): Faktor sosial, Faktor budaya 

3) Faktor lingkungan fisik: Faktor lingkungan spiritual (keagamaan) 

5. Cara untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

a. Memperbaiki proses pengajaran 

b. Adanya kegiatan bimbingan belajar 

c. Menumbuhkan waktu belajar 
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d. Pengadaan umpan balik (feedback) dalam belajar 

e. Motivasi Belajar 

f. Pengajaran perbaikan (remidial teaching) 

g. Keterampilan mengadakan variasi 

6. Indikator Pemahaman 

a. Mengartikan 

b. Memberikan contoh 

c. Mengklasifikasi 

d. Menyimpulkan 

e. Menduga 

f. Membandingkan 

g. menjelaskan
17

 

 

 

B. Pembelajaran PKn 

1. Pengertian PKn 

Pendidikan kewarganegaraan berasal dari kepustakaan asing yang 

memiliki dua istilah, yakni: 

a. Civic education, diartikan sebagai mata pelajaran dasar di sekolah 

yang dirancang untuk mempersiapkan warga negara agar dapat 

                                                           
17

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm   
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berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

b. Citizenship education,pengalaman belajar di sekolah maupun di luar 

sekolah. Seperti yang terjadi di lingkungan keluarga, dalam organisasi 

keagamaan, dalam organisasi kemasyarakatan, dan dalam media yang 

membantu untuk menjadi warga negara seutuhnya. 

Dari kedua istilah tersebut, Civic education cenderung digunakan 

untuk mata pelajaran PKn di sekolah yang memiliki tujuan membentuk 

warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter sesuai dengan yang diamanatkan pancasila dan 

UUD 1945.
18

 Menurut Sumatri, warga negara yang baik adalah warga 

negara yang tau, mau, dan mampu berbuat baik untuk negaranya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Winataputra, warga negara 

yang baik adalah warga negara yang mengetahui, menyadari, dan 

melaksanakan hak dan kewajiban sebagi warga negara. 

PKN dirumuskan secara luas untuk mencakup proses penyiapan 

generasi muda untuk mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai 

warga negara, dan secara khusus peran pendidikan termasuk di dalamnya 

                                                           
18

 Ali mustafa dan Irfan Tamwifi, Materi dan Pembelajaran IPS/PKN MI,  (Surabaya: LTPK IAIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2009), hal 170 
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persekolahan, pengajaran, dan belajar dalam proses penyiapan warga 

negara tersebut.
19

 

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan suatu mata 

pelajaran dasar di sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan warga 

negara muda, agar kelak setelah dewasa dapat berfikir aktif dalam 

masyarakat. Pendidikan kewarganegaraan merupakan program pendidikan 

yang materi pokoknya adalah demokrasi politik yang ditujukan pada 

peserta didik atau warga negara yang bersangkutan. 

Beberapa ahli menjelaskan tentang pengertian PKn, salah satunya 

menurut Zamroni, pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan 

demokratis yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat 

berfikir kritis dan bertindak demokratis melalui aktifitas menanamkan 

kesadaran kepada generasi baru tentang kesadaran bahwa demokrasi 

adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak 

warga masyarakat. Adapun menurut tim ICCE UIN Jakarta, pendidikan 

kewarganegaraan adalah suatu proses yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan dimana seseorang mempelajari orientas, sikap dan perilaku 

politik sehingga yang bersangkutan memiliki political knowladge, 

awareness, attitude, political participation, serta kemampuan mengambil 

keputusan politik secara rasional. 

                                                           
19

 Winarno, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2013), hlm. 19 
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2. Tujuan PKn tingkat SD/MI 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Kurikulum 

Nasional, Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD/MI 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
20

 

a. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

b. Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 

serta anti korupsi  

c. Berkembang secara positif dan demokrasi untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karaktermayarakat Indonesia agar hidup 

bersama dengan bangsa-bangsa lain. 

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam persatuan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan mamanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Selain itu PKn juga bertujuan untuk membangun karakter 

bangsa Indonesia, membentuk kecakapan pertisipasif warga yang 

bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan bangsa Indonesia, 

menjadikan warga negara Indonesia yang yang cerdas, aktif dan kritis 

                                                           
20

 Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia No. 22 Tahun 2006  tentang Standar Isi 

Kurikulum Nasional Mata Pelajaran Pendidikan Kewaganegaraan di SD/MI 
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dan demokratis namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan 

dan integritas bangsa serta membangun kultur demokratis yang 

berkeadaban yaitu kebebasan, persamaan, toeransi dan bertanggung 

jawab.
21

 

Berdasarkan tujuan tersebut, dapat diketahui bahwa dalam 

pembelajaran PKn bukan hanya sekedar menyampaikan teori, namun 

hendaknya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan memahami serta 

menghayati nilai-nilai pancasila dan sumpah pemuda dalam rangka 

pembentuan sikap dan perilaku sebagai individu dan anggota 

masyarakat.  

3. Ruang Lingkup dan Materi Pkn Tingkat SD/MI 

Materi dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan bidang kajian yang bersifat interdisipliner, artinya meterinya 

dijabarkan dari berbagai disiplin ilmu lain, yaitu; ilmu politik, ilmu 

negara, ilmu hukum tata negara, hukum, negara, ekonomi, moral, dan 

filsafat. Sedangkan untuk kepentinga pembelajaran, materi tersebut 

diorganisasikan secara psikologis dan ilmiah
22

. Materi pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan dikemas dalam tiga bagian, yaitu 

pengetahuan kewarganegaraan, nilai kewarganegaraan, dan keterampilan 

                                                           
21

 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Civic Education, (Surabaya:SAP, 2012), hal 10-11 
22

 Winarno, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2013), hlm. 29 
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kewarganegaraan yang pada dasarnya sejenis dengan kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Tabel 2.1 

Pemetaan ruang lingkup dan materi Belajar PKn SD/MI.
23

 

No Ruang Lingkup Materi 

1. Persatuan dan 

Kesatuan Bangsa 

Hidup rukun dalam perbedaan, Cinta 

lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa 

Indonesia, Sumpah pemuda, Keutuhan 

NKRI, Parisipasi dalam pembelaan negara, 

Sikap positif terhadap NKRI, Keterbukaan 

dan Jaminan keadilan 

2. Norma Hukum , 

dan Peraturan 

Tertib dalam kehidupan keluarga, Tata tertib 

di sekolah, Norma yang berlaku di 

masyarakat, Peraturan-peraturan daerah, 

norma-norma yang berlaku dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, Sistem hukum dan 

peradilan nasional, Hukum dan Peradilan 

internasional 

3. Hak Asasi 

Manusia 

Hak dan kewajiban anak, Hak dan 

kewajiban anggota keluarga dan masyarakat, 

instrumen nasional dan internasional HAM, 

penghormatan dan perlindungan HAM 

                                                           
23

 Winarno, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2013), hlm. 28-

30 
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4. Kebutuhan Warga 

Negara 

Hidup bergotong royong, Harga diri sebagai 

warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, 

menghargai keputusan bersama, 

kemerdekaan mengeluarkan pendapat, 

prestasi diri, persamaan kedudukan warga 

negara 

5. Konstitusi Negara Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 

pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, Hubungan dasar 

konstitusi dan negara 

6. Kekuasaan dan 

Polotik 

Pemerintahan desa dan kecamatan, 

Pemerintahan daerah dan otonomi, 

Pemerintah pusat, demokrasi dan sistem 

politik, budaya politik, budaya demokrasi 

menuju masyarakat madani, sistem 

pemeritahan, pers dalam masyarakat 

demokrasi 

7. Pancasila Proses perumusan pancasila sebagai dasar 

negara, pengamalan nilai-nilai pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 

sebagai ideologi terbuka 

8. Globalisasi Globalisasi di lingkngannya, politik luar 

negeri Indonesia di era globalisasi, dampak 

globalisasi, Hubungan internasional dan 

organisasi internasional, dan mengevaluasi 

globalisasi 
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4. Materi Mengenal Kegiatan Musyawarah 

Musyawarah merupakan salah satu budaya bangsa Indonesia. 

Bahkan, kegiatan musyawarah tercantum dalam pancasila sebagai ideologi 

bangsa yaitu sila ke-4. Dalam materi mengenal kegiatan musyawarah ini 

akan membahas mengenai arti musyawarah, tata cara dalam 

bermusyawarah, tata cara mengambil keputusan alam bermusyawarah, dan 

contoh-contoh kegiatan musyawarah yang dilakukan di rumah, sekolah, 

maupun masyarakat. 

 

 

C. Strategi Membaca Gambar 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Istilah strategi berasal dari kata benda dan kata kerja dari bahasa 

Yunani. Sebagai kata benda strategos merupakan gabungan kata stratus 

(militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja stratego berarti 

merencanakan (to plan). Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan 

ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. 

Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi 

kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. 
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Sedangkan secara sederhana, istilah pembelajaran dapat diartikan 

sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan 

kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. Pembelajaran dapat 

pula dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. 

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimeni kegiatan 

(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, 

serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah 

kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar. 

pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengondisikan/ 

merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Oleh sebab itu kegaiatan pembelajaran akan bermuara pada 

dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan 

perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang 

melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan 

mengajar. 

Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu 

sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan 
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untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari 

pandangan falsafah atau teori belajar tertentu. Berikut pendapat para ahli 

mengenai pengertian strategi pembelajaran
24

: 

a. Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

b. Kozma, secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai setiap kegiata yang dipilih, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. 

c. Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah 

cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran 

dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan 

oleh mereka bahwa strategi pembelajaran dimaksud meliputi sifat, 

lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik.  

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 

yang termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 

daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disusun untuk mencapai 

                                                           
24

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),hlm.7 
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tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi 

adalah pencapaian tujuan. 

Dalam strategi pembelajaran terdapat lima komponen, yaitu 

kegiatan pembelajaran  pendahuluan, penyampaian informasi, partisipasi 

peserta didik, tes dan kegiatan lanjut
25

. Strategi pembelajaran merupakan 

merupakan perpaduan dari urutan kegiatan dan cara pengorganisasian 

materi pelajaran, peserta didik, peralatan dan bahan, serta waktu yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2. Pengertian Strategi Membaca Gambar 

Membaca gambar adalah mendeskripsikan gambar melalui 

penjelasan mengenai apa yang terkandung dalam gambar tersebut. 

Nukilan Thomas Armstrong, mengemukakakn bahwa strategi 

pembelajaran multiple intelligences adalah suatu cara mengakses 

informasi melalui delapan jalur kecerdasan yang ada pada masing-masing 

siswa. Namun untuk mengeluarkannya kembali seluruh kecerdasan 

bersinergi dalam satu kesatuan yang sesuai dengan kebutuhan. Sehingga 

siswa mampu memecahkan masalah-masalah pembelajaran dengan cara 

yang benar. Merujuk pendapat Armstrong, strategi membaca gambar 

merupakan aplikasi pembelajaran pada jalur kecerdasan spasial visual. 

                                                           
25

 Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

strategi membaca gambar berupa kemampuan siswa mendeskripsikan 

gambar melalui penjelasan logis terhadap konten yang terkandung dalam 

gambar tersebut. Gambar adalah bentuk pola spasial , namun gambar 

mengandung pola deskripsi tertentu yang dapat disampaikan secara lisan. 

Kemampuan tersebut merupakan sinergitas antara jalur kecerdasan 

spasial-visual dan jalur kecerdasan linguistik dan matematis-logis. Tentu 

secara teknis, ini dapat dilihat dari langkah-langkah pembelajaran yang 

dibuat guru saat menyusun pembelajaran. 

3. Prosedur Penerapan Strategi Membaca Gambar 

Dalam prosedur penerapan strategi Membaca Gambar dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Memilih tema atau materi ajar yang mengandung gambar gambar atau 

bisa menggunakan gambar dalam proses pembelajarannya. 

b. Guru memberikan penjelasan atau penjabaran tentang materi yang 

akan diajarkan sebagai bekal untuk siswa dalam membaca gambar. 

c. Memilih gambar dengan tingkat kompleksitas tinggi agar dalam 

penerapan proses strategi Membaca. 

d. Sebaiknya gambar-gambar dibuat dalam ukuran besar dengan cara 

ditempelkan di dalam karton atau dibuat dalam bentuk power point. 
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e. Dari setiap gambar yang ditampilkan, guru dapat memilih siswa untuk 

memberikan deskripsi gambar tertentu melalui pnejelasan siswa. 

f. Siswa lain dapat memberikan tanggapan atau masukan pada siswa 

yang membaca gambar di depan kelas.
26

 

 

                                                           
26

 Alamsyah Said, Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences, (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2015), hal. 206 


